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ABSTRAK

Perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat telah memicu
perkembangan suatu sistem otomatisasi komputer. Sistem ini dikenal dengan
computer vision. Computer vision pada dasarnya bekerja lavaknya penglihatan
manusia.  Mata manusia  bekerja  sebagai  pusat  penglihatan yang akan
mengirimkan informasi ke otak dan pada akhirnva objek yang dilthat akan
dikenali. Prinsip inilah yang menjadi landasan pada computer vision.

Pada penelitian ini dilakukan perancangan dan implementasi sistem untuk
pengenalan objek berupa huruf atau angka, kata dan bilangan. Ada 3 tahapan
utama dalam implememtasi sistem ini. Yang pertama adalah proses segmentasi,
labelisasi dan filtering. Tahap keduwa adalah ekstraksi karakter objek yane
dilakukan dengan metode integral proyeksi. Tahap vang ketica ataw terakhir
adalah pencocokan data dengan metode template matching. Setiap karakter
memiliki data atau grafik integral proyeksi yang berbeda sehingga memudahkan
untuk proses pencocokan karakier. Lalu hasil pencocokan ini dibaca dan
dibunyikan oleh software Indotts.

Pengujian dilakukan dengan perlakuan variasi warna pada objek warna
latar objek dan variasi jarak tangkap webcam terhadap objek. Dari hasil
penelitian, sistem ini telah dapat melakukan pengenalan dan pembacaan cukup
haik pada batasan tertentu. Variasi warna objek tidak terialu mempengaruhi
keluaran dari sistem. Tapi variasi warna latar objek yang mendekati warna objek
dan variasi jarak antara webcam dengan objek sangat mempengaruhi keluaran
dari sistem.

Kata Kunci : computer vision, integral proyeksi, warna, Jarak, Indotts




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan informasi pada abad ini berkembang begitu
pesat. Dan semua itu terjadi dilatarbelakangi oleh keinginan manusia untuk
terus maju dan membuat kegiatan manusia lebih mudah dilakukan. Dalam
melakukan kegiatan sehari-hari baik itu kegiatan pribadi maupun kegiatan
yvang berhubungan dengan pekerjaan, saat sekarang ini telah banyak dibantu
oleh hasil dari kemajuan teknologi dan informasi itu sendiri, Sehingga dalam
beberapa aktifitas manusia hanya perlu menekan beberapa tombol atau hanya
dengan bersuara, maka apa yang ia inginkan dilakukan oleh alat-alat yang
menjadi pengganti tangan, kaki atau pikiran kita.

Kehebatan akan komputer pada saat ini tidak perlu diragukan lagi.
Dibidang computer vision pun telah banyak pencapaian berarti yang didapat
oleh para peneliti. Computer vision merupakan istilah dalam proses yang
bertujuan untuk membuat keputusan yang berguna mengenai fisik sebenarnya
dari sebuah ohjek dan tentang pemandangan berdasarkan citra yang didapat
dari sensor seperti kamera atau vang lainnya (Munir. 2004).

Salah satu aplikasi pengembanpan teknologi  berkaitan dengan
computer vision adalah bagaimana scbuah mesin komputer dapat mengenali
objek pada citra. Meskipun pengenalan objek sangat mudah dilakukan

dengan penglihatan manusia. tetapi automatisasi pengolahan pada komputer

memerlukan berbagai macam teknik pengolahan citra untuk mengenali



sebuah objek. Mata manusia adalah sistem visual yang sangat kompleks.
Proses perekaman dan pengenalan objek pada mata manusia berada dalam
satu sistem yang utuh, sehingga mata manusia dapat langsung mengenali dan
mendefinisikan objek dan latar belakangnya, segera setelah mata menangkap
dan merekam bayangan suatu citra. Maka untuk membuat suatu sistem visul
mesin (machine vision). hasil perekaman alat optik membutuhkan proses
pengolahan terlebih dahulu (Sigit, 2005).

Pengenalan objek layaknya mata ini mengilhami para peneliti untuk
mengembangkan aplikasi komputer untuk automatisasi pengolahan citra
untuk mengenali objek. Dalam pewujudan aplikasi ini dibutuhkan setidaknya
sebuah mesin komputer dan kamera sebagai sensor. Kamera digunakan untuk
menangkap gambar objek yang ada di depannya. Komputer digunakan
sebagai suatu mesin yang dapat mengolah data gambar dari kamera dan pada
akhirnya mengenali gambar objek vang ada di depannya. Tahapan penting
dalam proses pengenalan gambar objek, vaitu pengenalan gambar objek
secara off line dengan memanfaatkan ciri atau fitur yang ada pada gambar
objek tersebut (Munir, 2004).

Karakteristik gambar objek vang di-inpui-kan digunakan sebagai
pembanding dengan Kkarakteristik gambar objek yang tersimpan pada
database sehingga dari proses tersebut dapat dikenali gambar objek apa saja
vang di-inpui-kan oleh pengguna. Proses perbandingan ciri/fitur gambar

objek yang di-input-kan dengan ciri/fitur gambar objck vang ada pada

database dinamakan dengan proses templare matching!®!.




BAB VI

PENUTUP

6.1. Simpulan

Berdasarkan analisa terhadap hasil percobaan yang didapat, maka dapat diambil

beberapa simpulan sebagai berikut

L.

b

LN

Perubahan jarak tangkap webcam ke objek dari jarak normal berpengaruh
terhadap % luas piksel objek.

Perlakuan variasi warna terhadap objek hurulfangka didapatkan % kesalahan
pembacaan sebesar 0 % pada warna hitam, hijau dan biru. dan 0,93 % pada
warna merah. Terlihat bahwa variasi warna sangat kecil pengaruhnya terhadap
hasil keluaran sistem.

Perlakuan variasi jarak terhadap objek huruffangka didapatkan % kesalahan
sebesar 0,93 % pada penambahan 1 cm; 20,37 % pada penambahan 2 cm:
48.15 % pada penambahan 3 cm: 0 % pada pengurangan jarak 1 cm; 4,63 %
pada pengurangan 2 cm dan 25 % pada pengurangan jarak 3 cm dari jarak
normal. Semakin besar atau semakin kecil jarak antara webeam dengan ohjek
dari jarak normal maka makin besar kesalahan yvang terjadi.

Perlakuan variasi warna pada objek kata didapatkan % kesalahan sebesar
13.33 % pada wamna hitam; 2.2 % pada warna merah; 6,67 % pada warna
hijau dan 8,89 % pada warna biru. Terlihat bahwa variasi warna sangat kecil
pengaruhnya terhadap hasil keluaran sistem.

Perlakuan vanasi jarak terhadap objek kata didapatkan % kesalahan sebesar

6,67 % pada penambahan 1 cm; 13,33 % pada penambahan 2 cm: 26,67 %

T
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